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Abstract

This study aims to improve students' creative thinking skills by using the Open-Ended
approach in the Mathematics XI Grades class at SMKN 2 Behavior. This study uses a
classroom action research method with the subject of the study is class X1 Grafika SMK 2
Behavior, with a total of 25 students. This research is carried out in two cycles. Based on
the results of research conducted on increasing students 'creative thinking abilities in
Mathematics subjects using the open-ended approach, it can be concluded that using an
open-ended approach can improve students' creative thinking abilities in Fraction Count
Operations in SMK XI class. The open-ended approach invites students to think more
openly in solving story problems.

Keywords: creative thinking; open-ended; fractional count

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa dengan
menggunakan pendekatan Open-Ended pada mata pelajaran Matematika kelas XI Grafika
SMKN 2 Cilaku. Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas dengan
subjek penelitian adalah siswa kelas XI Grafika SMKN 2 Cilaku, dengan jumlah 25
siswa. Penilitian ini dilaksanakan dalan dua siklus. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa pada mata pelajara
Matematika dengan menggunakan pendekatan open-ended maka dapat disimpulan
dengan menggunakan pendekatan open-ended dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kreatis siswa pada materi Operasi Hitung Pecahan di kelas XI SMK. Pendekatan open-
ended mengajak siswa untuk berpikir lebih terbuka dalam menyelesaikan soal cerita.

Kata kunci: berpikir kreatif; open-ended; operasi hitung pecahan

PENDAHULUAN didikan vyaitu learning to how,
learning to do, learning to be, dan

Sesuai dengan peningkatan learning to live together. Untuk

mutu pendidikan di Indonesia selaras mewujudkan keempat pilar ini maka
dengan perkembangan zaman yang yang harus ditingkatkan dalam diri
terjadi abad 21 yang dimana dalam peserta didik kemampuan untuk
hakikatnya ada empat pilar pen- berpikir  kritis, berpikir kreatif,
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inovatif, komunikatif, dan berko-
laborasi. Keterampilan ini sangat
mendukung  pembelajaran  yang
inovatif dan berpusat kepada siswa
khususnya pada pembelajaran mate-
matika. (Sulianto, 2019)

Berdasarkan hasil observasi
yang telah dilakukan selama tiga
bulan di kelas XI Grafika SMKN 2
Cilaku dengan banyak siswa 35
siswa. Diketahui bahwa rendahnya
kemampuan berpikir kreatif siswa
terhadap  pelajaran  Matematika.
Dilihat dari aktivitas belajar siswa
menunjukkan bahwa siswa di dalam
indikator orisinalitas/keaslian, siswa
memberikan jawaban yang tidak
pernah ditunjukkan oleh guru dan
jawaban benar secara original hanya
memenuhi, lalu pada indikator
kelancaran, siswa memberikan ja-
waban benar dan sesuai dengan
lancar memenuhi, kemudian pada
indikator keluwesan, siswa mampu
menyelesaikan soal lebih dari satu
cara proses perhitungan dan hasilnya
benar secara luwes memenuhi, dan
pada indikator terakhir  yaitu
elaborasi, siswa mampu memperinci
penyelesaian soal dengan benar dan
sesuai materi pelajaran. Siswa yang
memenuhi setiap indikator hanya
20% siswa. Secara keseluruhan di
setiap indikator berpikir kreatif siswa
tergolong rendah hanya 5 siswa
dalam setiap indikator yang menun-
jukkan kemampuan berpikir kreatif.
Yang dimana ini menunjukkan
kurangnya kemampuan  berpikir
kreatif siswa di SMKN 2 Cilaku.

Dilihat dari aktivitas belajar
siswa menunjukkan bahwa siswa di
dalam indikator orisinalitas/keaslian,
siswa memberikan jawaban yang
tidak pernah ditunjukkan oleh guru
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dan jawaban benar secara original
hanya memenuhi, lalu pada indikator
kelancaran,  siswa  memberikan
jawaban benar dan sesuai dengan
lancar memenuhi, kemudian pada
indikator keluwesan, siswa mampu
menyelesaikan soal lebih dari satu
cara proses perhitungan dan hasilnya
benar secara luwes memenuhi, dan
pada indikator terakhir  yaitu
elaborasi, siswa mampu memperinci
penyelesaian soal dengan benar dan
sesuai materi pelajaran. Siswa yang
memenuhi setiap indikator hanya
20% siswa. Secara keseluruhan
disetiap indikator berpikir kreatif
siswa tergolong rendah.

Pelajaran Matematika adalah
pelajaran yang membutuhkan Kkete-
patan dalam proses penyampaian

materinya. Dalam proses seorang
guru mengajarkan materi Mate-
matika ini  membutuhkan suatu

strategi yang baik agar siswa dapat
memahaminya dengan baik. Sering
dijumpai di sekolah, guru dalam
mengajarkan  materi  matematika
hanya dengan strategi yang biasa
saja. Penggunaan strategi mengajar
yang seperti ini tidak meningkatkan
kemampuan siswa dengan baik.
Keseriusan dalam menyele-
saikan soal-soal Matematika menja-
dikan matematika menjadi mata
pelajaran ini terlihat sulit. Banyak
proses pembelajaran yang berpusat
pada siswa (Sapta, 2017). Siswa
menjadi kurang diberikan kesem-
patan dalam menyampaikan penda-
pat atau menanyakan ketidak
pahamannya kepada guru. Keber-
pusatan pada guru menjadikan siswa
tidak dapat mengutarakan pendapat
guna memperjelas pemahaman siswa
pada materi yang sedang dipela-
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jarinya.

Pendekatan pembelajaran
yang dipilih untuk digunakan oleh
guru haruslah cocok untuk mencapai
target pencapaian yang diharapkan.
Sehingga pendekatan yang guru
gunakan haruslah mendukung
kemampuan berpikir kretif siswa.
Pendekatan ~ pembelajaran  yang
menjadikan  kemampuan  berpikir
kreatif rendah karena pendekatan
yang  digunakan  guru tidak
mendukung untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif.

Berpikir kreatif merupakan
komponen kognitif yang harus
dimiliki siswa guna mencapai
keberhasil pembelajaran matematika
(Dilla, 2018). Berpikir kreatif sangat
penting dalam semua disipin ilmu,
karena  setiap  disiplin  ilmu
memerlukan ~ kemampuan  untuk
menganalisis dan mensitesis berbagai
konsep yang ada. Keterkaitan antar
konsep dalam menemukan penye-
lesaian sebuah masalah juga tidak
terlepas dari kemampuan berpikir
kreatif (Sariningsih, 2017).

Berpikir kreatif ini sangat
dekat kaitannya dengan matematika
maka muncul juga pengertian
tentang berpikir kreatif matematis.
Berpikir kreatif matematis merupa-
kan salah satu proses cara berpikir
tingkat tinggi yang harus diberikan
kepada siswa di bangku sekolah.
(Anita, 2017). Siswa dianggap telah
menunjukkan kemampuan berpikir
kreatif dalam mata pelajaran
Matematika dilihat dari siswa telah
memiliki keempat indikator, yang
masing-masing indikator berada pada
tingkat empat sebagai tingkat
tertinggi  berpikir kreatif. Artinya
siswa telah mampu untuk memahami
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dan menemukan sendiri cara dalam
mengelola langkah-langkah menyele-
saikan suatu soal matemati yang
dianggap lebih mudah, sehingga
siswa mampu untuk menjelaskan dan
meberikan saran baru yang lebih
bermanfaat.

Adapun tujuan penelitian ini
adalah untuk meningkatkan kemam-
puan berpikir kreatif siswa dengan
menggunakan pendekatan open-
ended pada mater operasi hitung
pecahan.

METODE

Penelitian ini menggunakan
metode penetian tindakan kelas.
Penelitian ini dilaksanakan di SMK
Negeri 2 Cilaku, JI  Perintis
Kemerdekaan No. 02 kabupaten
Cianjur provinsi Jawa Barat. Subjek
dalam penelitian ini adalah siswa
kelas XI Grafika yang berjumlah 25
siswa SMK Negeri 2 Cilaku. Objek
penelitian ini adalah meningkatkan
berpikir kreatif dengan penerapan
pendekatan open-ended pada
pembelajaran Matematika materi
Operasi Hitung Pecahan kelas XI
SMK.

Adapun yang menjadi
variabel dalam penelitian ini adalah:
(1) Berpikir kreatif merupakan
kemampuan memberikan jawaban
atas suatu masalah, jawabana yang
dihasilkan atau ditemukan adalah
baru dan lebih sempurna. Dalam

berpikir  kreatif terdapat empat
inikator penilaian, yaitu: Orisini-
lalitas/keaslian, kelanjaran, kelu-

wesan, dan Elaborasi; (2) Pendekatan
OpenEnded adalah salah  satu
pendekatan dalam  pembelajaran
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Matematikayang memberi kelelua-
saan berpikir siswa secara aktif dan
kreatif. Pendekatan Open Ended
menjanjikan  suatu  kesempatan
kepada siswa untuk mengivestasikan
berbagai strategi dan cara yang
diyakininya sesuai dengan kemam-
puan setiap siswa dapat mengela-

bangun kegiatan interaktif antara
Matematika dan siswa sehingga
siswa dapat menjawab permasalahan
melalui berbagai strategi.
Langkah-langkah  pelaksa-
naan pembelajaran dengan pen-
dekatan Open-Ended dimulai dari
siswa membentuk kelompok yang

borasikan permasalahan. Open-ended

yaitu pembelajaran yang

mem-

terdiri

dari

lima orang,
kelompok mendapatkan soal yang

setiap

Tabel 1. Indikator Penilaian Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa

Aspek yang Level
Diamati 1 2 3 4
Orisinalitas/ Siswa mampu Siswa mampu  Siswa mampu  Siswa mampu
Keaslian memberikan  memberikan memberikan memberikan
jawaban yang jawabanyang  jawaban lain jawaban yang
sama dengan  sudah sering yang tidak tidak pernah
yang diberikan pernah ditunjukkan
diberikanoleh ditunjukkan oleh guru dan
guru. oleh guru jawaban benar
dengan original
Kelancaran Siswa tidak Siswamampu  Siswa mampu  Siswa mampu
mampu memberikan memberikan memberikan
memberikan  Ide tetapi masih Ide dengan ide dengan
ide belum benar benar tetapi benar dan
belum sesuai sesuai dengan
lancar
Fleksibelitas/ Siswa mampu Siswa mampu  Siswa mampu  Siswa mampu
Keluwesan  menyelesai-  menyelesaikan menyelesaikan menyelesai-
kan soal Soal lebih dari  soal lebih dari kan soal lebih
dengan satu satu cara, cara  satu cara tetapi  dari satucara,
cara dan yang satu benar hasil proses
proses tetapi cara yang perhitungannya perhitungan dan
perhitungan-  lain belum berbeda hasilnya benar
nya benar sesuai dengan luwes
Elaborasi ~ Siswatidak  Siswamampu  Siswa mampu Siswa mampu
mampu memperinci memperinci memperinci
memperinci  penyelesaian penyelesaian penyelesaian
penyelesaian  soal tetapi soal dengan soal dengan
soal masih salah benar tetapi benar dan
tidak sesuai sesuai
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akan diselesaikan, setiap kelompok
menyelesaikan soal yang diberikan,
setiap kelompok memilih perwakilan
untuk mengemukakan pendapat dan
solusi atas soal yang telah kerjakan,
siswa menganalisis jawaban-jawaban
yang telah dikemukakan, kemudian
kegiatan akhir siswa menyimpulkan
apa yang telah dipelajari.

Observasi atau pengamatan
siswa dilakukan oleh observer yakni
guru kelas XI Grafika. Observasi ini
dilakukan selama proses pembe-
lajaran Operasi Hitung Pecahan.
Adapun hasil observasi kemampuan
berpikir kreatif siswa dilihat melalui
indikator  penilaian  kemampuan
berpikir kreatif siswa seperti tertuang
dalam tabel 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Penelitian Siklus |
Berdasarkan rendahnya ke-mampuan
berpikir kreatif pada materi Operasi

Hitung Pecahan, maka dibuat
alternatif dalam pemecahan masalah,
yaitu dengan menerapkan

pendekatan Open-Ended.

Adapun yang dilakukan pada
tahap perencanaan adalah sebagai
berikut: (1) Menyusun Rencana

Pelaksanaan  Pembelajaran  pada
pelajaran Matematika materi Operasi
Hitung Campuran yang berhubungan
dengan kemampuan berpikir kreatif
menggunakan pendekatan Open-
Ended; (2) Mempersiapkan alat- alat
yang dibutuhkan untuk mendukung
pembelajaran derngan pendekatan
Open-Ended; (3) Menyusun instru-
men  penelitian  yaitu  lembar
observasi kemampuan guru menerap-
kan pendekatan Open-Ended dan
lembar observasi siswa; (4) memper-
siapkan lebar aktivitas siswa.

Hasil perhitungan nilai rata-
rata ketercapaian setiap indikator
pada kemampuan berpikir Kkreatif
siswa. Setiap indikatornya memiliki
empat tingkat kemampuan berpikir
kreatif siswa. Level satu dan dua
yang tergolong kurang dan cukup

dan level tiga dan empat yang
tergolong baik.
Dengan jumlah siswa 25

orang di kelas XI Grafika SMKN 2
Cilaku maka diperoleh  hasil
kemampuan berpikir kreatif siswa
dalam setiap indikator.

Dari Tabel 2 dapat disimpul-
kan untuk indikator Originalitas/
keaslian dari kemampuan berpikir
kreatif siswa pada siklus I mencapai

Tabel 2. Penilaian Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif Siklus |

Level Jumlah siswa
. Kurang Mampu
Indikator 1 5 3 4 dan berpikir Jumlah

cukup  kreatif
originalitas/keaslian 60% 28% 12% 22 3 25
kelancaran 40% 48% 8% 4% 22 3 25
Fleksibelitas/keluwesan 52% 36% 12% 22 3 25
Elaborasi 76% 16% 8% 23 2 25
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kategori kurang dan cukup ada 88%
(22 siswa) ini bearti capaian pada
tahap ini tergolong rendah, dan
hanya 12% (3 siswa) siswa yang
mampu mencapai kategori baik (dari
jumlah keseluruhan siswa 25 orang).
Berdasarkan hal tersebut, maka pada
indikator originalitas atau keaslian
belum mencapai tahap baik. Untuk
meningkatkan  originalitas  atau
keaslian siswa, peneliti harus bisa
menuntun siswa dalam menyelesai-
kan suatu permasalahan agar dapat
menghasilkan gagasan yang asli
sebagai pemikiran sendiri.

Untuk indikator kelancaran
mencapai kategori kurang dan cukup
ada 88% (22 siswa) bearti capaian
pada tahap ini masih sangan rendah
dan hanya 12% (3 siswa) siswa yang
mampu mencapai kategori baik (dari
jumlah keseluruhan siswa 25 orang).
Melihat hasil ketercapaian yang
belum memenuhi harapan maka
dalam indikator kelancaran, peneliti
harus lebih bisa membimbing siswa
dalam memberi gagasan atau ide
untuk menyelesaikan suatu per-
masalahan.

Indikator Fleksibelitas/kelu-
wesan yang mencapai kategori
kurang dan cukup ada 88% (22
siswa) ini menunjukkan pencapaian
dalam tahap ini juga tergolong
rendah dan 12% (3 siswa) siswa

tergolong  baik  (dari  jumlah
keseluruhan siswa 25 orang). Ber-
dasarkan  hal  tersebut, dalam
indikator keluwesa peneliti harus
meningkatkan bagaimana cara agar
siswa dapat memberikan sejumlah
jawaban yang bervariasi dan tidak
terfokus hanya pada satu alternatif
jawaban  saja, karena  dalam
menyelesaikan  satu  pertanyaan
dapan dilakukan dengan banyak cara
yang berbeda-beda.

Indikator  elaborasi  yang
mencapai kategori kurang dan cukup
ada 92% (23 siswa)yang menanda-
kan pencapaian pada indikator ini
sangat rendah, hanya 8% (2 siswa)
siswa yang tergolong baik (dari
jumlah keseluruhan siswa 25 orang).
Pada indikator elaborasi siswa
dituntun agar lebih memahami
bagaimana cara menyelesaikan soal
dan harus mampu memberikan
kesimpulan dengan detail.

Berdasarkan hasil penilaian
kemampuan berpikir kreatif siswa
yang telah dilakukan pada siklus I,
maka dilakukan refleksi terhadap
seluruh kegiatan pada siklus I dengan
hasil sebagai berikut: (1) Siswa
belum menunjukkan kemampuan
dalam menjawab soal dengan teliti
sehingga menghasilkan  jawaban
yang original; (2) Siswa masih belum
mamahami berbagai cara penyele-

Tabel 3. Penilaian Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif Siklus |1

Level Jumlah siswa
. Kuran Mampu
Indikator 1 ) 3 4 dan g berpilfir Jumlah

cukup kreatif
originalitas/keaslian 4% 8% 20% 68% 3 22 25
kelancaran 4% 4% 8% 84% 2 23 25
Fleksibelitas/keluwesan 8% 12% 16% 64% 5 20 25
Elaborasi 4% 8% 8% 80% 3 22 25
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saian soal dengan baik karena
kurangnya tingkat analisis siswa
terhadap soal cerita; (3) Siswa tidak
memberikan tanggapan atau umpan
balik terhadap guru; (4) Siswa madih
ada kurang percaya diri dalam
menyimpulkan suatu jawaban; dan
(5) siswa masih kurang aktif dalam
pelaksanaan tanya jawab.

Deskripsi Penelitian Siklus 11
Berdasrkan kekurangan-keku-
rangan yang ada pada pelaksanaan
siklus | pada proses pembelajaran
Matematika materi Operasi Hitung
Campuran maka dilanjutkan
pembelajaran ke siklus Il. Adapun

yang dilakukan pada tahap ini
adalah: (1) Menyusun Rencana
Pelaksanaan  Pembelajaran  pada

pelajaran Matematika materi Operasi
Hitung Campuran dengan meng-
gunakan pendekatan Open-Ended,;
(2) Mempersiapkan alat- alat yang
dibutuhkan ~ untuk  mendukung
pembelajaran derngan pendekatan
Open-Ended; (3) Menyusun instru-
men  penelitian  yaitu  lembar
observasi kemampuan guru
menerapkan pendekatan Open-Ended
dan lembar observasi siswa; (4)
mempersiapkan lebar aktivitas siswa.

Dari tabel 3 dapat disimpul-
kan untuk indikator Originalitas/
keaslian dari kemampuan berpikir
kreatif siswa pada siklus limencapai
kategori kurang dan cukup ada 12%
(3 siswa), dan 88% (22 siswa) siswa
yang mampu mencapai kategori baik
(dari jumlah keseluruhan siswa 25
orang). Berdasarkan hasil tersebut,

pada indikator originalitas atau
keaslian 88% siswa pada kemam-
puan berpikir kreatif tergolong
tinggi.
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Untuk indikator kelancaran
mencapai kategori kurang dan cukup
ada 8% (2 siswa) dan 92% (23 siswa)
siswa yang mampu mencapali
kategori baik  (dari  jumlah
keseluruhan siswa 25 orang). Melihat
hasil ketercapaian pada indikator
kelancaran, 92% % siswa pada
kemampuan berpikir kreatif tergo-
long tinggi.

Untuk indikator Fleksibelitas/
keluwesan yang mencapai kategori
kurang dan cukup ada 20% (5 siswa)
dan 80% (20 siswa) siswa tergolong
baik (dari jumlah keseluruhan siswa
25 orang). Berdasarkan hasil
tersebut, dalam indikator keluwesa
80% siswa pada kemampuan berpikir
kreatif tergolong tinggi., siswa dapat
menyelesaikan  satu  pertanyaan
dengan banyak cara yang berbeda-
beda.

Pada indikator elaborasi yang
mencapai kategori kurang dan cukup
ada 12% (3 siswa), dan 88% (22
siswa) siswa yang tergolong baik
(dari jumlah keseluruhan siswa 25
orang). Pada indikator elaborasi 88%
siswa pada kemampuan berpikir
kreatif tergolong tinggisiswa mampu
memberikan  kesimpulan  dengan
detail sesuai dengan pemahaman
yang di dapatkannya.

Berdasarkan hasil siklus 11,
dari hasil pengamatan tindakan yang
dilaksanakan peneliti dari berbagai
indikator kemampuan berpikir kreatif
menunjukkan adanya peningkatan.
Dengan demikian, pada siklus Il
kegiatan pembelajaran yang dilaku-
kan dipandang sudah berhasil dan
tidak perlu dilanjutkan pada siklus
berikutnya.

Hasil penelitian ini juga
didukung oleh (Novtiar & Aripi,
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2017)(Pane, 2019)(Faridah,
Isrok’atun, & Aeni, 2016) yang
menyatakan peningkatan kemam-

puan berpikir kritis dan pencapaian
kepercayaan diri dalam belajar
matematik siswa yang pembelajaran-
nya menggunakan pendekatan open-
ended lebih baik daripada pende-
katan konvensional.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kreatif siswa
pada mata pelajara Matematika
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